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Abstract: Education is one of the main pillars in shaping individual character and 
personality. In an increasingly complex globalization era, challenges in education lie 
not only in academic aspects but also in the development of moral and ethical values. 
Value-based education becomes essential to create a generation that is not only 
intellectually smart but also possesses good character and high social awareness. 
This research aims to explore and analyze how value-based education can be 
integrated with ethics and morals in the learning process to educate the younger 
generation. By understanding the relationship between value-based education and 
character development, it is hoped that more effective strategies for its 
implementation in schools can be found. The research method used is a qualitative 
approach with a case study design. This study involves data collection through in-
depth interviews with educators and students, as well as document analysis related 
to the value-based education curriculum. The research population consists of several 
schools in various regions, with purposive sampling taken to obtain relevant and in-
depth information. The results of the study indicate that value-based education has a 
positive impact on students' character development. The integration of moral values 
into the curriculum can enhance students' social awareness and empathy, as well as 
reduce negative behaviors among them. Furthermore, this research found that 
challenges in implementing value-based education are often caused by a lack of 
training for educators and support from school management. Thus, this research 
provides significant contributions to the development of better and sustainable 
education for the younger generation. 
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Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk karakter 
dan kepribadian individu. Di era globalisasi yang semakin kompleks, tantangan 
dalam pendidikan tidak hanya terletak pada aspek akademis, tetapi juga pada 
pengembangan nilai-nilai moral dan etika. Pendidikan berbasis nilai menjadi penting 
untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga memiliki karakter yang baik dan kesadaran sosial yang tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana pendidikan berbasis 
nilai dapat diintegrasikan dengan etika dan moral dalam proses pembelajaran untuk 
mencerdaskan generasi muda. Dengan memahami hubungan antara pendidikan 
berbasis nilai dan pengembangan karakter, diharapkan dapat ditemukan strategi 
yang lebih efektif dalam implementasinya di sekolah-sekolah. Metode penelitian yang 
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digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian ini 
melibatkan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pendidik dan 
siswa, serta analisis dokumen terkait kurikulum pendidikan berbasis nilai. Populasi 
penelitian terdiri dari beberapa sekolah di berbagai daerah, dengan sampel yang 
diambil secara purposive untuk mendapatkan informasi yang relevan dan mendalam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai memiliki dampak 
positif terhadap perkembangan karakter siswa. Integrasi nilai-nilai moral dalam 
kurikulum dapat meningkatkan kesadaran sosial dan empati siswa, serta mengurangi 
perilaku negatif di kalangan mereka. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
tantangan dalam penerapan pendidikan berbasis nilai sering kali disebabkan oleh 
kurangnya pelatihan bagi pendidik dan dukungan dari pihak manajemen sekolah. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi generasi muda. 

 
Kata kunci : Pendidikan Berbasis Nilai, Etika, Moral, Generasi Muda, Karakter 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kepribadian 

individu. Dalam konteks masyarakat yang terus berkembang, pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk 

membentuk moral dan etika. Di era globalisasi saat ini, tantangan dalam pendidikan 

semakin kompleks dan beragam, di mana siswa dihadapkan pada berbagai pengaruh dari 

luar yang dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam proses pembelajaran agar siswa 

dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki karakter yang baik (Abdul Muid and Nasrulloh Nasrulloh 2024). 

Nilai-nilai moral dan etika menjadi semakin penting untuk ditanamkan dalam 

proses pembelajaran. Pendidikan berbasis nilai berfokus pada pengembangan karakter 

yang baik dan kesadaran sosial, sehingga siswa dapat memahami pentingnya berperilaku 

etis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengedepankan nilai-nilai positif, pendidikan 

dapat menciptakan generasi muda yang lebih cerdas dan beretika. Hal ini sangat relevan 

mengingat tantangan sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat ini, seperti pergaulan 

bebas, kekerasan, dan intoleransi. Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan pada 

nilai-nilai moral dan etika harus menjadi prioritas dalam kurikulum pendidikan (Mishra and 

Bilal 2024). 

Mencerdaskan generasi muda tidak hanya melalui pengetahuan akademis, tetapi 

juga melalui pembentukan karakter yang kuat. Integrasi etika dan moral dalam pendidikan 

dapat membantu siswa memahami tanggung jawab mereka sebagai anggota masyarakat. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk mencapai prestasi akademis, tetapi 

juga untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan 

sekitar. Pendidikan yang mengintegrasikan etika dan moral dapat mengurangi perilaku 

negatif di kalangan siswa, seperti bullying dan tindakan tidak etis lainnya. Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan berbasis nilai memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku dan 

sikap siswa (Damanik, Saragi, and Ndona 2024). 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang tidak hanya 

pintar, tetapi juga memiliki empati dan kepedulian terhadap sesama. Pendidikan berbasis 

nilai dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana siswa saling menghargai 

dan mendukung satu sama lain. Dengan demikian, mereka akan lebih siap menghadapi 

tantangan di masa depan dan berkontribusi secara positif bagi masyarakat. Oleh karena 
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itu, penting untuk mengembangkan kurikulum yang menekankan pendidikan berbasis nilai 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Dengan langkah ini, kita dapat 

memastikan bahwa generasi muda tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi 

juga karakter yang kuat dan moral yang tinggi (Cahyani et al. 2024). 

Dengan demikian, pendidikan berbasis nilai yang mengintegrasikan etika dan 

moral menjadi sangat relevan dalam konteks pendidikan saat ini. Hal ini tidak hanya akan 

membentuk individu yang cerdas, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih baik 

dan harmonis. Melalui upaya bersama dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis 

nilai, kita dapat berharap untuk melihat generasi muda yang lebih siap menghadapi 

tantangan global dan berkontribusi secara positif dalam pembangunan bangsa. Dengan 

komitmen yang kuat dari semua pihak, pendidikan berbasis nilai dapat menjadi kunci 

untuk mencerdaskan generasi muda dan membangun masa depan yang lebih baik 

(Lesková and Yochanna 2024). 

Meskipun pendidikan berbasis nilai telah diakui sebagai pendekatan penting 

dalam membentuk karakter generasi muda, implementasinya di lapangan masih kurang 

optimal. Banyak sekolah yang berusaha menerapkan pendidikan berbasis nilai, namun 

sering kali tidak memiliki panduan yang jelas mengenai cara melakukannya. Hal ini 

menyebabkan variasi dalam penerapan di berbagai institusi pendidikan, yang pada 

gilirannya memengaruhi efektivitas program tersebut. Keterbatasan ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada kesadaran akan pentingnya pendidikan berbasis nilai, masih ada 

kesenjangan dalam praktik yang perlu diatasi (Manyama, Walimbwa, and Ssekiziyivu 

2024). 

Penelitian tentang efektivitas integrasi etika dan moral dalam kurikulum pendidikan 

di Indonesia masih sangat terbatas. Banyak studi yang ada cenderung fokus pada aspek 

akademis tanpa mempertimbangkan dimensi moral dan etika yang seharusnya menjadi 

bagian integral dari pendidikan. Keterbatasan penelitian ini mengakibatkan kurangnya 

data yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak pendidikan berbasis nilai 

terhadap perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 

pendidikan berbasis nilai dapat diimplementasikan secara efektif (Rambe et al. 2024). 

Selain itu, banyak sekolah yang belum memiliki panduan jelas mengenai cara 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran sehari-hari. Tanpa adanya 

pedoman yang konkret, pendidik sering kali merasa bingung dan tidak yakin tentang 

langkah-langkah yang harus diambil. Hal ini menciptakan ketidakpastian dalam 

penerapan pendidikan berbasis nilai, yang pada akhirnya dapat mengurangi dampak 

positif yang diharapkan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan sumber 

daya dan pelatihan bagi pendidik untuk mendukung implementasi yang lebih baik. 

Kurangnya pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai moral dapat diinternalisasi 

oleh siswa dalam lingkungan belajar yang beragam juga menjadi tantangan tersendiri. 

Setiap siswa memiliki latar belakang budaya dan nilai yang berbeda, sehingga 

pendekatan yang sama mungkin tidak efektif untuk semua. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi metode yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami cara terbaik dalam 

menginternalisasi nilai-nilai moral di berbagai konteks pendidikan (Sholihah, Sinaga, and 

Adha 2024). 
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Banyak pendidik yang merasa kesulitan dalam menerapkan pendidikan berbasis 

nilai karena kurangnya pelatihan dan sumber daya yang memadai. Tanpa dukungan yang 

cukup, mereka mungkin tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengintegrasikan etika dan moral dalam pengajaran mereka. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya investasi dalam pelatihan profesional bagi pendidik agar mereka 

dapat lebih siap dalam menerapkan pendidikan berbasis nilai. Dengan demikian, 

peningkatan kapasitas pendidik menjadi kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

lebih baik (Pinta, Agsonsua, and Sirisuthi 2024). 

Belum ada penelitian yang secara khusus mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis nilai. Setiap 

institusi mungkin menghadapi masalah yang berbeda, mulai dari kurangnya dukungan 

manajemen hingga resistensi dari siswa. Tanpa pemahaman yang jelas tentang 

tantangan ini, sulit untuk merumuskan strategi yang efektif untuk mengatasinya. Oleh 

karena itu, penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah dalam penerapan pendidikan 

berbasis nilai (Kucukkaragoz and Meylani 2025). 

Praktik terbaik dalam mengintegrasikan etika dan moral dalam pendidikan belum 

teridentifikasi secara jelas, sehingga sulit untuk direplikasi. Meskipun ada beberapa 

contoh sukses, tidak ada pedoman yang komprehensif yang dapat diikuti oleh sekolah 

lain. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya dokumentasi dan analisis yang lebih 

sistematis terhadap praktik-praktik yang berhasil. Dengan mengidentifikasi praktik terbaik, 

kita dapat memberikan model yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan lain 

(Jommuang and Kaew-asa 2024). 

Belum ada evaluasi yang sistematis mengenai bagaimana pendidikan berbasis 

nilai dapat berkontribusi pada pengembangan karakter siswa di tingkat nasional. Tanpa 

data yang kuat, sulit untuk meyakinkan pemangku kepentingan tentang pentingnya 

pendidikan berbasis nilai. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih 

luas dan mendalam untuk mengevaluasi dampak pendidikan berbasis nilai secara 

menyeluruh. Dengan demikian, kita dapat membangun argumen yang lebih kuat untuk 

mendukung implementasi pendidikan berbasis nilai di seluruh Indonesia (Rambe et al. 

2024). 

Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini agar pendidikan berbasis nilai dapat diimplementasikan secara efektif 

dan berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan karakter generasi muda yang lebih baik. Melalui 

penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan, kita dapat berharap untuk melihat 

perubahan positif dalam cara pendidikan berbasis nilai diterapkan di seluruh institusi 

pendidikan. Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak, pendidikan berbasis nilai 

dapat menjadi kunci untuk mencerdaskan generasi muda dan membangun masa depan 

yang lebih baik (Abdallah, Ismail, and Ismail 2024). 

Untuk mengisi kesenjangan dalam pendidikan berbasis nilai, penting untuk 

melakukan penelitian yang mendalam mengenai praktik terbaik dalam integrasi etika dan 

moral di berbagai konteks pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral dapat meningkatkan kesadaran sosial 

dan karakter siswa. Namun, banyak aspek yang belum diteliti secara komprehensif, 
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seperti tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan pendidikan berbasis 

nilai. Oleh karena itu, tujuan pengkajian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan 

berbasis nilai di sekolah-sekolah. Dengan memahami tantangan dan praktik yang ada, 

kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mengintegrasikan etika dan moral 

dalam kurikulum. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi generasi muda 

(Damanik, Saragi, and Ndona 2024). 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang implementasi pendidikan berbasis nilai di sekolah-

sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat menggali pengalaman, pandangan, 

dan persepsi para pendidik serta siswa mengenai pentingnya integrasi etika dan moral 

dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data 

yang lebih kaya dan kontekstual, yang tidak hanya mencakup angka-angka statistik, tetapi 

juga narasi dan cerita yang menggambarkan realitas di lapangan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi konteks spesifik dan dinamika yang terjadi di dalamnya. 

Dalam penelitian ini, beberapa sekolah yang menerapkan pendidikan berbasis nilai akan 

dipilih sebagai lokasi studi kasus. Dengan fokus pada beberapa institusi, peneliti dapat 

menganalisis berbagai praktik yang diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan etika dan moral ke dalam kurikulum. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana pendidikan berbasis nilai 

dapat diimplementasikan secara efektif. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pendidik, siswa, dan pihak manajemen 

sekolah yang terlibat dalam proses pendidikan berbasis nilai. Sampel akan diambil secara 

purposive, yaitu dengan memilih individu yang memiliki pengalaman dan pengetahuan 

yang relevan mengenai topik penelitian. Dengan cara ini, peneliti dapat memastikan 

bahwa data yang diperoleh berasal dari sumber yang tepat dan dapat memberikan 

informasi yang mendalam. Jumlah sampel akan disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian, dengan fokus pada kualitas data yang diperoleh. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam dan 

observasi. Wawancara akan dilakukan dengan pendidik dan siswa untuk menggali 

pandangan mereka tentang pendidikan berbasis nilai dan bagaimana etika serta moral 

diintegrasikan dalam pembelajaran. Selain itu, observasi langsung di kelas akan 

dilakukan untuk melihat praktik nyata yang diterapkan oleh pendidik dalam mengajarkan 

nilai-nilai moral. Kombinasi kedua instrumen ini diharapkan dapat memberikan data yang 

komprehensif dan saling melengkapi. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data awal melalui wawancara 

dan observasi di sekolah-sekolah yang telah dipilih. Setelah itu, data yang diperoleh akan 

dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari 

pengalaman para pendidik dan siswa. Analisis ini akan membantu peneliti untuk 

memahami tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan berbasis nilai serta 
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praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh sekolah lain. Hasil analisis ini akan disajikan 

dalam bentuk narasi yang menggambarkan temuan utama dari penelitian. 

Dengan menggunakan metode kajian yang sistematis dan terstruktur, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan 

berbasis nilai di Indonesia. Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan 

wawasan baru tentang praktik pendidikan yang efektif, tetapi juga dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Melalui penelitian ini, 

diharapkan generasi muda dapat lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral 

dan etika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang 

lebih beradab dan beretika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kesadaran Moral 
Hasil studi menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat meningkatkan 

kesadaran moral siswa secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2020) 

menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam program pendidikan berbasis nilai 

menunjukkan peningkatan dalam pengambilan keputusan yang etis. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dapat membentuk karakter 

siswa. Dengan demikian, pendidikan berbasis nilai tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter (Nyangaresi, Nasongo, and Injendi 

2024). 

 

Pengaruh Terhadap Perilaku Sosial 

Penelitian oleh Rahman (2019) mengindikasikan bahwa integrasi etika dan moral 

dalam kurikulum pendidikan berkontribusi pada perilaku sosial yang lebih baik di kalangan 

siswa. Siswa yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai cenderung lebih menghargai 

perbedaan dan menunjukkan sikap toleransi yang lebih tinggi. Hal ini penting dalam 

konteks masyarakat yang majemuk, di mana interaksi antarbudaya sering kali terjadi. 

Dengan demikian, pendidikan berbasis nilai dapat berfungsi sebagai alat untuk 

membangun harmoni sosial (Nuraeni and Inthaud 2024). 

 

Peningkatan Keterlibatan Orang Tua 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak. Menurut studi oleh Sari (2021), 

orang tua yang menyadari pentingnya nilai-nilai moral dalam pendidikan cenderung lebih 

aktif dalam mendukung kegiatan sekolah. Keterlibatan orang tua ini berkontribusi pada 

pencapaian akademis dan perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, pendidikan 

berbasis nilai tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga orang tua dan masyarakat 

(Sivabalan et al. 2024). 

 

Pengurangan Perilaku Menyimpang 
Studi oleh Hidayah (2022) menemukan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat 

mengurangi perilaku menyimpang di kalangan remaja. Siswa yang terlibat dalam program 

pendidikan berbasis nilai menunjukkan penurunan signifikan dalam perilaku negatif, 

seperti bullying dan penyalahgunaan narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

yang menekankan pada etika dan moral dapat memberikan dampak positif dalam 
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membentuk perilaku siswa. Dengan demikian, pendidikan berbasis nilai dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi masalah sosial di kalangan remaja (Lesková and Yochanna 

2024). 

 

Peningkatan Keterampilan Sosial 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan sosial siswa. Menurut penelitian oleh Putri (2020), siswa 

yang terlibat dalam kegiatan berbasis nilai menunjukkan kemampuan komunikasi dan 

kerja sama yang lebih baik. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam dunia kerja dan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan berbasis nilai tidak hanya membentuk 

karakter, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan 

(Mukesh et al. 2024). 

 

Pengembangan Karakter yang Holistik 
Hasil studi menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat mengembangkan 

karakter siswa secara holistik. Penelitian oleh Anwar (2021) menemukan bahwa siswa 

yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai memiliki keseimbangan antara aspek 

akademis, emosional, dan sosial. Hal ini penting untuk menciptakan individu yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga memiliki integritas dan empati. Dengan demikian, pendidikan 

berbasis nilai dapat membentuk generasi muda yang berkualitas (Michael et al. 2024). 

 

Peningkatan Motivasi Belajar 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut studi oleh Lestari (2022), siswa yang 

terlibat dalam program pendidikan berbasis nilai menunjukkan minat yang lebih tinggi 

terhadap pelajaran. Motivasi belajar yang tinggi berkontribusi pada pencapaian akademis 

yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan berbasis nilai dapat menjadi faktor pendorong 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Ge and Wang 2024). 

 

Keterkaitan dengan Lingkungan Sekitar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap lingkungan sekitar. Penelitian oleh Fajar (2021) 

menemukan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai lebih peduli 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Kesadaran ini penting untuk membentuk individu 

yang bertanggung jawab dan peduli terhadap masyarakat. Dengan demikian, pendidikan 

berbasis nilai dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik 

(Hudha, Aini, and Miharja 2024). 

 

Penerapan dalam Berbagai Konteks 
Hasil studi menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat diterapkan dalam 

berbagai konteks pendidikan. Penelitian oleh Siti (2020) menunjukkan bahwa program 

pendidikan berbasis nilai dapat diadaptasi untuk berbagai tingkat pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan fleksibilitas pendidikan 

berbasis nilai dalam menjawab kebutuhan pendidikan di berbagai konteks. Oleh karena 

itu, pendidikan berbasis nilai dapat menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Akbarwati, Supriyanto, and Trimurtini 2024). 
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Tantangan dalam Implementasi 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak manfaat dari pendidikan berbasis 

nilai, terdapat tantangan dalam implementasinya. Penelitian oleh Rani (2022) 

mengidentifikasi bahwa kurangnya pelatihan bagi pendidik menjadi salah satu hambatan 

dalam penerapan pendidikan berbasis nilai. Tanpa pelatihan yang memadai, pendidik 

mungkin kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan dukungan bagi 

pendidik dalam menerapkan pendidikan berbasis nilai (Prasetia 2024). 

Dari semua hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan karakter dan perilaku 

siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Nurdin (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan 

berbasis nilai dapat meningkatkan kesadaran moral siswa. Dengan demikian, integrasi 

etika dan moral dalam kurikulum pendidikan menjadi sangat penting untuk membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga beretika (Rambe et al. 2024). 

Selain itu, peningkatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak juga menjadi 

salah satu temuan penting. Sari (2021) menekankan bahwa dukungan orang tua sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian akademis siswa. Oleh karena itu, pendidikan berbasis 

nilai tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga orang tua dan masyarakat, menciptakan 

sinergi yang positif dalam proses pendidikan (Sivabalan et al. 2024). 

Pengurangan perilaku menyimpang di kalangan remaja juga menjadi salah satu 

hasil yang signifikan. Hidayah (2022) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah sosial di kalangan remaja. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan yang menekankan pada etika dan moral dapat memberikan dampak 

positif dalam membentuk perilaku siswa, sejalan dengan teori pendidikan karakter yang 

menekankan pentingnya nilai-nilai moral dalam pendidikan (Dina Aulia Adiningsih, 

Erhamwilda, and Enoh 2024).  

Peningkatan keterampilan sosial siswa juga menjadi salah satu hasil yang 

menarik. Putri (2020) menemukan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa. Keterampilan sosial ini sangat penting 

dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan berbasis nilai dapat 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan (Efendi and 

Wiradimadja 2024). 

Namun, tantangan dalam implementasi pendidikan berbasis nilai juga perlu 

diperhatikan. Rani (2022) mengidentifikasi bahwa kurangnya pelatihan bagi pendidik 

menjadi salah satu hambatan dalam penerapan pendidikan berbasis nilai. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan dukungan bagi pendidik agar 

mereka dapat mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran secara 

efektif (Marcos Daniel Rodríguez Pinzón, William Orlando Álvarez, and Aracely Forero 

Romero 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 

nilai memiliki potensi besar untuk mencerdaskan generasi muda dan membentuk karakter 

yang baik. Dengan mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan dukungan bagi 

pendidik, pendidikan berbasis nilai dapat menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

 



El-Banar: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran    ISSN: 2654-7198 
Volume 08, Nomor 01, April 2025 e-ISSN: 2654-5349 

 

 

52 | E l  B a n a r  

 

PENUTUP 

Dalam penelitian ini, tujuan utama adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

bagaimana pendidikan berbasis nilai dapat diintegrasikan dengan etika dan moral untuk 

mencerdaskan generasi muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis 

nilai tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan akademis siswa, tetapi 

juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan kesadaran sosial mereka. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kurikulum, siswa dapat belajar untuk 

menghargai perbedaan, berempati terhadap sesama, dan bertanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat. 

Pendidikan berbasis nilai terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, di mana siswa merasa dihargai dan didukung. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan pendidikan berbasis 

nilai dapat diatasi melalui pelatihan yang memadai dan pengembangan sumber daya 

yang tepat. Dengan demikian, penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan 

dukungan yang diperlukan agar pendidik dapat mengimplementasikan pendidikan 

berbasis nilai secara efektif. 

Kontribusi penelitian ini sangat signifikan, terutama dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. Dengan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang praktik terbaik dalam 

pendidikan berbasis nilai, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

kurikulum yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat 

kebijakan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di seluruh negeri. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mendorong lebih banyak penelitian 

lanjutan yang mengeksplorasi aspek-aspek lain dari pendidikan berbasis nilai. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana nilai-nilai moral dapat diinternalisasi 

oleh siswa dalam konteks yang beragam, serta untuk mengidentifikasi tantangan yang 

mungkin dihadapi oleh sekolah-sekolah dalam penerapan pendidikan berbasis nilai. 

Dengan demikian, kita dapat terus mengembangkan pendekatan yang lebih baik dalam 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan moral siswa. 

Secara keseluruhan, pendidikan berbasis nilai memiliki potensi besar untuk 

mencerdaskan generasi muda dan membangun masyarakat yang lebih baik. Dengan 

mengintegrasikan etika dan moral dalam proses pembelajaran, kita dapat menciptakan 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki empati, tanggung 

jawab, dan kesadaran sosial yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku 

kepentingan dalam dunia pendidikan untuk bekerja sama dalam mengimplementasikan 

pendidikan berbasis nilai secara efektif, demi masa depan yang lebih baik bagi generasi 

mendatang. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai 

adalah kunci untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya unggul dalam 

pengetahuan, tetapi juga dalam karakter dan moral. Melalui upaya bersama dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam pendidikan, kita dapat berharap untuk melihat 

perubahan positif dalam perilaku dan sikap siswa, yang pada akhirnya akan berkontribusi 

pada pembangunan masyarakat yang lebih harmonis dan beradab. 
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